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Abstrak 
Penelitian ini secara deskriptif bertujuan untuk mengetahui kecenderungan prestasi 
belajar fisika yang diajar menggunakan model Problem Basic Learning dan yang diajar 
menggunakan model konvensional. Secara komparatif bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan prestasi belajar fisika antara yang diajar menggunakan model Problem Basi 
Learning dengan model konvensional. Teknik analisis data menggunakan uji-t, tetapi 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varian. Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika yang diajar menggunakan model Problem Basic 
Learning termasuk dalam kategori sangat tinggi dan yang diajar menggunakan model 
konvensional termasuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang sangat signifikan prestasi belajar fisika antara yang diajar menggunakan 
model Problem Basic Learning dengan model konvensional. Rerata prestasi belajar fisika 
model Problem Basic Learning  lebih tinggi dari model konvensional, sehingga dapat 
disimpulkan ada pengaruh penggunaan model  Problem Basic Learning terhadap prestasi 
belajar fisika. 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Problem Basic Learning, Prestasi Belajar. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran 
penting dalam membangun Sumber 
Daya Manusia Indonesia.  Pendidikan 
sangatlah penting untuk membentuk 
kepribadian anak dan membantu 
anak mengembangkan  potensi-
potensi sejak lahir hingga bisa 
menjadi manusia yang produktif dan 
bermanfaat didalam masyarakat. 
Keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan dapat diukur dari prestasi 
belajar siswanya. Prestasi belajar 
yang tinggi memberi arti kepada 
keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran 
adalah hal yang sangat penting di 
dalam proses pendidikan.  
Prestasi belajar fisika SMP 
Negeri 9 Yogyakarta sudah tergolong 
tinggi, namun pada mata pelajaran 
IPA masih tergolong rendah 
dibandingkan mata pelajaran yang 
lain.  hal ini dapat dilihat dari data 
nilai rata-rata ujian nasional 3 tahun 
terakhir ini dari tahun pelajaran 
2011/2012, 2012/2013 dan 
2014/2015. Proses pembelajaran IPA 
khususnya fisika di sekolah selalu 
mengalami titik jenuh bagi para 
siswa, disamping banyak rumus yang 
harus dihafal siswa juga selalu 
mendapatkan suasana belajar yang 
membosankan dan siswa mengggap 
mata pelajaran IPA khususnya fisika 
sulit.   
Berdasarkan hasil observasi di 
SMP Negeri 9 Yogyakarta proses 
pembelajaran guru masih 
menggunakan pembelajaran 
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konvensional. metode ceramah dan 
demostrasi. Metode ceramah guru 
menyampaikan materi kesiswa,siswa 
takut bertanya, siswa tidak akti dalam 
proses pembelajaran yang 
berlangsung. Hal ini dapat 
mengakibatkan siswa sulit 
memahami materi yang disampaikan 
oleh guru.  
Proses pembelajaran dapat 
menggunakan metode atau model 
dapat  disesuikan dengan materi. 
Guru dapat memilih metode atau 
model, salah satu model 
pembelajaran Problem Basic Laerning 
yaitu model pembelajaran berbasis 
masalah dalam model pembelajaran 
ini siswa dihadapkan pada suatu 
masalah, mencari informasi 
,menganalisis, memecahkan masalah. 
Model pembelajaran konvensional 
adalah guru menjelaskan kesiswa 
secara lisan dengan menyajikan 
pelajaran secara langsung kepada 
sekelompok siswa. 
Dari permasalahan di atas maka 
rumusan masalah yang diajukan 
penelitian ini secara deskriptif adalah 
1) Sejauhmana Kecendrungan 
prestasi belajar fisika pokok bahasan 
tekanan siswa kelas VIII semester 
genap SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun ajaran 2015/2016 yang 
diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Problem Basi Learning? 
2) Sejauhmana kecendrungan 
prestasi belajar fisika pokok bahasan 
tekanan siswa kelas VIII semester 
genap SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun ajaran 2015/2016 yang 
diajarkan menggunakan model 
pembelajaran konvensional?. 
Sedangkan secara komparatif adalah 
adakah perbedaan prstasi belajar 
fisika pokok bahasan tekanan kelas 
VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta tahun 
ajaran 2015/2016 antara yang 
pembelajarn menggunakan model 
Problem Basic Learning dengan model 
pembelajaran konvensional? 
Jamil Suprihatiningrum 
(2013:232) menyatakan bahwa 
“Problem Basic Learning adalah suatu 
model pembelajaran yang mana 
siswa sejak awal dihadapkan pada 
suatu masalah, kemudian setelah itu 
pada proses pembelajaranya diikuti 
oleh proses pencarian informasi 
bersifat student centered”.   Menurut 
Yatim Riyanto (2010:285), “model 
pembelajaran Problem Basic Learning 
merupakan suatu model 
pembelajaran yang mengadapkan 
siswa pada tantangan belajar untuk 
belajar. Siswa aktif bekerja sama di 
dalam kelompok untuk mencari 
solusi permasalahan dunia nyata ”.  
Menurut Wina Sanjaya 
(2013:147) “Pembelajaran 
konvensional dapat diartikan sebagai 
cara menyajikan pelajaran melalui 
penuturan secara lisan atau 
penjelasan langsung kepada 
kelompok siswa”. 
Berdasrkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nur Rahma 
Fitriani (2015: 83) menyimpulkan 
bahwa “ Ada pengaruh model 
pembelajaran problem basic learning 
terhadap keterampilan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik 
dibandingkan dengan pembelajaran 
diskusi dan demonstrasi pada materi 
alat – alat optik kelas X  SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta”.  Hasil 
penelitian Bariyi (2015: 127) 
menyimpulkan bahwa “Ada 
perbedaan yang signifikan pada 
motivasi dan hasil belajar fisika siswa 
pada materi dinamika rotasi antara 
yang diajarkan model pembelajaran 
Problem Basic Learning dengan model 
konvensional”.  Dan hasil penelitian 
Pulung Zaelani (2015: 54)
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menyimpulkan bahwa “Ada 
Perbedaan hasil belajar IPA siswa VIII 
SMP Negeri 10 Yogyakarta tahun 
ajaran 2014/2015 antara yang 
menggunakan model pembelajaran 
Problem – Basic Learning dan model 
pembelajaran langsung (direction 
instruction) dtinjau dari keaktitifan 
siswa”.  
Berdasarkan analisa tersebut, 
dapat diketahui bahwa kualitas 
proses pembelajarn fisika perlu  di 
optimalisasikan dalam peningkatkan 
prestasi siswa. Model pembelajaran 
yang diimplementasikan adalah 
model pembelajaran Poblem Basic 
Learning. Dari uraian di atas sebagai 
upaya  meningkatkan prestasi belajar 
siswa maka penelitian tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “ 
Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Basic Learning terhadap 
prestasi belajar fisika pokok bahasan 
tekanan siswa kelas VIII semester 
genap SMP Negeri 9 Yogyakata tahun 
ajaran 2015/2016” dengan hipotesis 
ada perbedaan prstasi belajar fisika 
pokok bahasan tekanan siswa kelas 
VIII semestr genap SMP Negeri 9 
Yogyakarta antara yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Basic Laerning dengan model 
pembelajaran konvensional. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbendaan prestasi 
belajar fisika pokok bahasn tekanan 
siswa kelas VIII semester genap SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 antara yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Basic Learning 
dan yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian quasi experiment atau 
eksperimen semu. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 9 
Yogyakarta pada semester genap 
tahun pelajaran 2015/2016 mulai 
dari bulan februari sampai bulan mei 
2016. Adapun variabel dalam 
penelitian ini yaitu variabel bebas 
(model pembelajaran problem basic 
learning dan model pembelajaran 
konvensional. Desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-posttest 
control group design. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII Semester 
Genap SMP Negeri 9 Yogyakarta  pada 
tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri 
dari 6 kelas yang berjumlah 201 
siswa. Sampel penelitian diambil 
dengan menggunakan teknik  simple 
random  sampling. Dari 6 kelas yang 
ada, dilakukan pengundian untuk 
mengambil 2 kelas. Dari hasil undian 
tersebut, terpilih kelas VIII A 
sebanyak 34 siswa sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas VIII B 
sebanyak 34 siswa sebagai kelompok 
kontrol.  
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
teknik dokumentasi dan teknik tes. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh daftar nama siswa, 
materi pembelajaran, dan nilai 
ulangan akhir semester ganjil tahun 
pelajaran 2015/2016. Menurut Eko 
Putro Widoyok (2012:5) “Tes 
merupakan salah satu alat untuk 
melakukan pengukuran, yaitu alat 
untuk mengumplkan informasi 
karakteristik suatu objek”. Dalam 
penelitian ini tes yang digunakan 
adalah tes prestasi belajar fisika. 
Bentuk tes yang digunakan adalah 
pilihan ganda 4 alternatif jawaban 
yang berjumlah 30 butir soal, dimana 
untuk jawaban benar diberi skor 1 
dan untuk jawaban salah diberi skor 
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0. Uji coba instrumen meliputi uji
validitas dan uji reliabilitas. Validitas 
butir soal dihitung menggunakan 
rumus korelasi product moment 
(Suharsimi Arikunto, 2013:213), 
sedangkan reliabilitas instrumen 
dihitung menggunakan rumus KR-20 
(Suharsimi Arikunto, 2013:231). 
Perhitungan dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak Seri 
Program Statistik (SPS) edisi Sutrisno 
Hadi dan Yuni Pamardiningsih. Untuk 
mengetahui apakah kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
memiliki kemampuan awal yang 
sama atau tidak maka dilakukan 
pengujian menggunakan uji-t. Dari 
hasil perhitungan, diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
-0,011 dengan p = 0,987. Karena p > 
0,05 berarti tidak ada perbedaan 
kemampuan awal kedua kelompok. 
Untuk mengetaui 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
model pembelajaran Problem Basic 
Learning dan model pembelajaran 
konvensional pada pokok bahasan 
tekanan, digunakan analisis deskriptif 
yaitu dengan mencari skor terendah, 
skor tertinggi, rata-rata, dan 
simpangan baku dari setiap variabel 
kemudian dibandingkan dengan 
kriteria kurva normal ideal (Anas 
Sudijono, 2009:329). 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, 
dilakukan uji persyaratan analisis 
yang meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas data 
dapat dilakukan dengan 
menggunakan cara Chi- Kuadrat. 
(Riduwan,2013:191). Uji homogenitas 
varian menggunakan uji-F (Riduwan, 
2013:121). Untuk menguji hipotesis 
digunakan rumus uji-t (Sugiyono, 
2013:273). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan analisis butir 
soal, diperoleh 27 butir soal valid dan 
3 butir soal gugur. Sehingga skor 
maksimal idealnya adalah 27 dan 
skor minimal idealnya adalah 0. 
Berdasarkan kategori skala lima 
maka diperoleh kriteria kurva normal 
sebagai berikut. 
20,263 ≤ ?̅? ≤ 27,000 = Sangat 
tinggi 
15,754 ≤ ?̅? < 20,263 = Tinggi 
11,245 ≤ ?̅? < 15,754 = Sedang 
6,736 ≤ ?̅? < 11,245 = Rendah 
0,000 ≤ ?̅? < 6,736 = Sangat 
rendah 
Dari hasil perhitungan 
diperoleh skor rata-rata untuk 
kelompok yang diajar dengan model 
pembelajaran problem basic learning 
adalah 23,059 jika dibandingkan 
dengan kriteria, kelompok ini berada 
dalam interval 20,263≤ ?̅? ≤ 27,000 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan tekanan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta  tahun 
pelajaran 2015/2016 yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Problem 
Basic Learning termasuk kategori 
sangat tinggi. Sedangkan dari hasil 
perhitungan, diperoleh skor rata-rata 
untuk kelompok yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional 
adalah 19,850 jika dibandingkan 
dengan kriteria, kelompok ini berada 
dalam interval 15,754 ≤ ?̅?  < 20,263. 
Dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan tekanan   siswa kelas 
VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta  tahun 
pelajaran 2015/2016 yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional termasuk kategori 
tinggi. Tingginya kecenderungan 
prestasi belajar siswa disebabkan 
karena pembelajaran problem basic 
learning mencari suatu permasalaan, 
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mencari solusi, siswa aktif dalam 
suatu kelompok.  
Model Problem Basic Learning 
dimulai dari guru pada 
pembelajarannya menjayikan suatu 
permasalahan sesuai materi yang 
diajarkan dalam bentuk lembar kerja 
siswa. Siswa dibentuk kelompok kecil 
untuk mendiskusikan permasalahan. 
Siswa menyusun hipotesis dan 
melakukan kajian literatur untuk 
menjawab permasalahan yang 
diberikan oleh guru.  
Penyajian materi dalam model 
pembelajaran problem basic learning 
berupa permasalaan fenomena dunia 
nyata yang bisa ditemukan dalam 
kehidupan sehari - hari sehingga 
materi yang disampaikan muda 
dipahami siswa. Hal ini yang 
mendorong siswa untuk 
menginterprestasikan penyelsaian 
masalah dan menemukan konsep 
materi secara sendiri. Dalam proses 
pembelajaran problem basic learning 
siswa dapat berpikir logis, sistematis 
dalam suatu pemecahan 
permasalaan. Model problem basic 
learning siswa berpikir kritis,aktif 
dalam memperoleh pengetahuannya. 
Model  problem basic learning 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar dari berbagai 
sumber. Oleh karena itu, pengetahuan 
yang didapatkan siswa tidak terpusat 
pada guru saja sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar fisika. 
Sebelum uji-t dilakukan, 
terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yang meliputi uji 
normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varians. Berdasarkan 
hasil perhitungan uji normalitas 
diperoleh  𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12. 594 dengan
p = 0,083 untuk kelompok yang diajar 
dengan model pembelajaran problem 
basic learning, dan 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 11.234
dengan p = 0,129 untuk kelompok 
yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Karena p 
> 0,05 untuk kedua kelompok maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua data 
kelompok berdistribusi normal. 
Sedangkan berdasarkan hasil 
perhitungan uji homogenitas varians 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,515 dengan p = 
0,119. Karena p > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari varian yang homogen. Setelah uji 
persyaratan analisis kemudian 
dilanjutkan dengan uji-t untuk 
menguji hipotesis dengan kriteria jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh dengan p ≤ 0,05 
atau p ≤ 0,01 maka hipotesis 
diterima. Setelah dilakukan uji-t 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2.940 dengan p = 
0,005. Karena p ≤ 0,01 maka hipotesis 
yang diajukan diterima dan sangat 
signifikan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang sangat signifikan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan tekanan 
siswa kelas VIII semester Genap SMP 
Negeri 9 Yogjakarta tahun ajaran 
2015/2016 antara pembelajaran 
yang menggunakan model 
pembelajaran problem basic learning 
dan pembelajaran yang menggunakan 
model konvensional. 
Dari hasil perhitungan 
diperoleh skor rerata prestasi belajar 
Fisika yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
problem basic learning adalah 23,059 
dan skor rerata prestasi belajar fisika 
yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional 
adalah 19,850 berarti skor rerata 
model pembelajaran Problem Basic 
Learning  lebih tinggi dari pada skor 
rerata model pembelajaran 
konvensional. Berarti ada pengaruh 
model pembelajaran Problem Basic 
Learning  terhadap prestasi belajar 
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fisika pokok bahasan tekanan siswa 
kelas VIII semester genap SMP Negeri 
9 Yogyakarta tahun pelajaran 
2015/2016. 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Kelompok db  𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 p Sebaran 
Problem Basic Learning 7 12,59 0,083 Normal 
Konvensional 7 11,234 0,129 Normal 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian 
Kelompok N Varian Fhitung P Keterangan 
Problem Basic Learning 34 16,906 
1,515 0,119 Homogen 
Konvensional 34 25,294 
Tabel 3. Rangkuman Uji-t Tes Prestasi Belajar Fisika 





23,059 4,112 2,974 0,005 
Sangat 
 Signifikan 
Model pembelajaran Problem 
Basic Learning mencari suatu 
permasalaha, mencari solusi, siswa 
aktif dalam suatu kelompok. Model 
Problem Basic Learning dimulai dari 
guru pada pembelajarannya 
menjayikan suatu permasalahan 
sesuai materi yang diajarkan dalam 
bentuk lembar kerja siswa. Siswa 
dibentuk kelompok kecil untuk 
mendiskusikan permasalahan. Siswa 
menyusun hipotesis dan melakukan 
kajian literatur untuk menjawab 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru.  
Penyajian materi dalam model 
pembelajaran problem basic learning 
berupa permasalaan fenomena dunia 
nyata yang bisa ditemukan dalam 
kehidupan sehari - hari sehingga 
materi yang disampaikan muda 
dipahami siswa. Hal ini yang 
mendorong siswa untuk 
menginterprestasikan penyelsaian 
masalah dan menemukan konsep 
materi secara sendiri. Dalam proses 
pembelajaran problem basic learning 
siswa dapat berpikir logis, sistematis 
dalam suatu pemecahan 
permasalaan. Model problem basic 
learning siswa berpikir kritis,aktif 
dalam  
memperoleh pengetahuannya. 
Model  problem basic learning 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar dari berbagai 
sumber. Oleh karena itu, pengetahuan 
yang didapatkan siswa tidak terpusat 
pada guru saja sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar fisika. 
KESIMPULAN 
Sesuai hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. Secara 
Deskriptif  
1) Kecenderungan prestasi belajar
fisika pokok bahasan tekanan
siswa kelas VIII Semester Genap
SMP Negeri Tahun Ajaran
2015/2016 yang diajar dengan
menggunakan model
pembelajaran problem basic
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learning  berada pada kategori 
sangat tinggi.  
2) Kecenderungan prestasi belajar
fisika pokok bahasan tekanan
siswa kelas VIII Semester genap
SMP Negeri 9 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2015/2016 yang diajar
dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional
berada pada kategori tinggi.
Sedangkan secara komparatif 
adalah Ada perbedaan yang sangat 
signifikan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan tekanan kelas VIII 
Semester genap SMP Negeri 9 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
antara yang pembelajarannya 
menggunakan model Problem Basic 
Learning dengan model konvensional. 
Dengan melihat rerata prestasi 
belajar fisika ternyata yang 
pembelajarannya menggunakan 
model Problem Basic Learning lebih 
tinggi dari pada menggunakan model 
konvensional. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
model pembelajaran Problem Basic 
Learning terhadap prestasi belajar 
fisika pokok bahasan tekanan  siswa 
kelas VIII Semester genap SMP Negeri 
9 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. 
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